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Abstract 

 
Research entitles "The Study of Management of Physics Laboratory of 8 State 

Senior High Schools in Sub-Province of Bondowoso Year 2012-2013" aim to know 

the management of Physics Laboratory such as planning, conservancy and 

treatment of laboratory appliance. The techniques of data collecting in this research 

are enquette, interview and observation. Results of research indicate that mean 

score of is each indicator management of physics laboratory, that is the mean score 

for the planning of laboratory equal to 32,25 or 78,33%, the mean score of 

depository of laboratory materials and appliance equal to 7,5 or 83,33%; and mean 

score for conservancy of laboratory materials and appliance equal to 11,13 or 

74,17%. This matter reveals that the depository point of physics laboratory 

materials and appliance tend to stronger but the conservancy point of laboratory 

materials and appliance indicates to be weak. This due to the depository is 

performed according to types, functions and measures of each materials, while the 

conservancy still weaken because of conservancy of laboratory materials and 

appliance specially physics needs more operating expenses, so that the conservancy 

is having less attention than the depository. 
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PENDAHULUAN 

Dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar setiap guru mempunyai 

hak untuk memilih metode mengajar yang 

diterapkan dalam pembelajaran. Guru juga 

mempunyai tanggung jawab atas apa yang 

telah disampaikan serta sampai dimana 

penguasaan materi yang diterima oleh 

siswa. Salah satu metode mengajar adalah 

demonstarsi/ eksperimen, yakni kegiatan 

yang dilakukan di laboratorium.  

Keberadaan laboratorium bagi 

suatu sekolah merupakan sarana yang 

penting untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran di sekolah. Keberadaan 

laboratorium merupakan bagian yang tak 

terpisahkan, karena IPA khususnya fisika 

adalah ilmu yang lahir dan berkembang 

berdasarkan observasi dan eksperimen 

yang dilakukan dalam laboratorium (Heru 

dalam Prihandono, 2000:706). 

Laboratorium merupakan salah satu sarana 

penting yang tidak dapat diabaikan, karena 

didalam laboratorium siswa akan mendapat 

peluang untuk bekerja dengan alat-alat dan 

bahan fisika guna memecahkan masalah 

yang dihadapi. Laboratorium adalah suatu 

tempat untuk memberikan kepastian atau 

menguatkan informasi, menentukan 

hubungan sebab akibat, menunjukkan 

gejala, memverifikasi (konsep, teori, 

hukum, rumus) mengembangkan 

keterampilan proses, membantu siswa 

belajar menggunakan metode ilmiah dalam 

memecahkan masalah dan untuk 

melaksanakan penelitian (Pella dalam 

Sutrisno, 2010:6). Dengan ini dapat 

diasumsikan dalam pembelajaran fisika 

sarana laboratorium sangat diperlukan 

(Sund & Trowbridge dalam Indrawati, 

2007:107). 


